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Abstract 
 

One.of the efforts that.can.be.done.solve.problems.in the process is to develop learning media using 
the.right.method. One.of.thelearning.problems.found.is use of media where the teacher only uses media 
in the form of textbooks and videos. From YouTube, in science learning there is a lot of material that 
requires media in the form of pictures or videos which are equipped with sound to clarify the delivery of 
the material, so With the media used by the teacher, students do not understand the material being 
explained and students are less enthusiastic about participating in learning. Therefore this 
development research aims to produce valid. This research uses a type of research known as research 
and development (R&D). The development model used in the 10 steps of Borg and Gall is as 
follows: (1) Potential and Problems, (2i Data Collection, (3) Product Design, (4) Design 
Validation, (5) Product Testing, (6) Product Revision, (7)) Product trial, (8) Trial, and (10) 
Production. Learning media products will be testd for imedia validty by two ivalidators and the 
material ivalidity test will be carried out by one validator. The practicality test results were carried out 
on 18 grade IV SD UNP Laboratory Development. Validty test, it show that the imedia is said to 
be very invalid with an ipercentage of 95%, while the eligibility value by material experts is very ivalid 
with an ipercentage of 96%. At the end of the test, the media product was as very practical of 96%. It 
can be that learnng meda for the Science subject in class IV SD is considered practical and 
appropriate to use. 

Keywords: Learning Media, Prezi, IPAS  

 

 

Abstrak : Salah isatu iupaya iyang idapat idilakukan iuntuk imemecahkan ipermasalahan idalam 
proses pembelajaran yaitu imengembangakan imedia ipembelajaran ipada imetode iyang itepat. 
Salah isatu imasalah ibelajar iyang ditemukan yaitu kurangnya penggunaan media dalam 
pembelajaran yang mana guru hanya menggunakan media berupa buku paket dan video.dari 
youtube, pada pembelajaran IPAS banyak materi yang memerlukan media berupa gambar ataupun 
video yang dilengkapai dengan suara untuk memperjelas dalam penyampaian materi, jadi dengan 
media yang digunakan guru membuat siswa tidak paham dalam memahami materi yang sedang 
di.jelaskan dan siswa kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu penelitian 
pengembangan ini bertujuan menghasilkan media pembelajaran pada mata pelajaran IPAS kelas IV 

https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/fondatia
https://doi.org/10.36088/fondatia.v7i1.3138


Yufita Indriani & Abna Hidayati 

 FONDATIA : Jurnal Pendidikan Dasar 212 

SD yang vald dan layak. Penelitian ini .menggunakan.jenis penelitian yang idikenal iresearch iand 
idevelopment (R&D). Model ipengembangan iyang idigunakanpengembanagan digunakan 10 
langkah Borg dan Gall adalah sebagai berikut: (1) Potensi dan Masalah, (2iPengumpulan Data, (3) 
Desain Produk, (4) Validasi Desain, (5) Uji Coba Produk, (6) Revisi Produk, (7)) Uji coba produk, 
(8) Uji Coba, dan (10) Produksi. Produk media pembelajaran akan diuji ivaliditas imedia ioleh idua 
ivalidator idan iuji ivaliditas imateri dilakukan oleh valdator. Hasil kepraktikalitas kepada 18 sswa 
kelas IV SD Pembagunan Laboratorium UNP. Berdasarkan ihasil iuji ivaliditas iproduk 
imenunjukan ibahwa imedia idikatakan isangat ivalid idengan ipersentase 95%, isedangkan inilai 
ikelaykan ioleh iahli imateri isangat ivalid idengan ipersentase 96%. Pada iihasil.iiakhir iuji 
ipraktikalitas iproduk imedia ipembelajaran sudah di kategorikan sangat praktis idengan.ipersentase 
96%. Sesuai idengan ihasil tersbut idapat idisimpulkan ibahwa imedia ipembelajaran untuk mata 
pelajaran IPAS ikelas IV SD idinyatakan ipraktis idan ilayak idigunakan.  

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Prezi, IPAS  

 

 

PENDAHULUAN 

iPendidikan iadalahi imengalihkani inilai-nilai,i pengetahuani, pengalamani dan 

iketrampilan ikepada igenerasi imuda.isebagai usaha generasi tua dalam menyiapkan fungsi 

hidup generasi selanjutnya Menurut Kurniawan (2017), pendidikan, baik.jasmani maupun 

rohani. Menurut Sutrisno (2016), pendidikan merupakan aktivitas yang bertautan, dan 

meliputi berbagai unsur yang berhubungan erat antara unsur satu dengan unsur yang lain.  

iPendidikan. adalah kegiatan. yang bertujuan dan direncanakan dengan baik untuk 

mengembangkan dan meningkatkan sumber daya.manusia. Tujuan mendasar.dari 

pendidikan adalah untuk membantu siswa mencapai potensi diri mereka. Potensi diri 

peserta didik akan dikembangkan melalui pendidikan yang mengarah pada pengembangan 

keterampilan mereka, masyarakat, negara, dan negara-negara yang lebih maju butuhkan, 

serta integritas moral, kepribadian, pengetahuan, dan kekuatan spiritual keagamaan. Karena 

itu, manusia harus memenuhi kebutuhan mutlaknya akan pendidikan sepanjang hayatnya.  

Lemahnya sistem pendidikan, dalam sarana dan prasarana, menjadi persoalan. 

Keterlibatan belajar siswa yang rendah dalam kegiatan belajar mengakibatkan siswa kurang 

memahami konsep serta berfokus pada guru. Tindakan belajar adalah sesuatu yang 

dikerjakan dan direncanakan. Proses pembelajaran dengan ceramah atau presentasi. 

Menurut Maesaroh dkk, (2013), menjadikan guru sebagai sumber utama.pengetahuan, 

mencegah siswa mencapai potensi penuh mereka selama proses pembelajaran di kelas, itu 

terlihat bagaimana pemilihan media pembelajaran yang terkini, menarik, dan.tepat untuk 

diajarkan, serta upaya guru untuk mendorong kreativitas dan kualitas pembeljaran di kelas, 
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sangat penting untuk keberhasilan pengajaran. Guru sebagai.pengajar memiliki tingkat 

akuntabilitas yang tinggi selama kegiatan pembelajaran siswa di sekolah. 

Sumber belajar juga telah berkembang.pesat dan kemajuan iilmu ipengetahuan idan 

iteknologi juga terdampak, dimanai imedia ipembelajaran lebih canggih dan bervariasi. 

Perangkat lunak Salah satunya Prezi alat.belajar mutakhir berdasarkan teknologi untuk 

informasi dan komunikasi. Prezi iadalah.isebuah iperangkat ilunak iuntuk ipresentasi 

iberbasis iinternet (SaaS). Selain iuntuk ipresentasi, iprezi ijuga idapat.idigunakan isebagai 

alat untuk imengeksplorasi dan berbagai ide idiatas ikanvas ivirtual. 

Kurikulum merdeka belajar menekankan.pembelajaran beragam dan berfokus pada 

informasi mendasar, sehingga mereka memiliki waktu yang cukup untuk mengeksplorasi 

ide-ide dan meningkatkan keterampilan mereka. Guru memiliki kebebasan untuk memilih 

berbagai perangkat sumber belajar agar pembelajaran dapat disesuaikan dengan minat dan 

kebutuhan masing-masing siswa. Kurikulum ini baru yang dikeluarkan pemerintah dengan 

tujuan untuk pemulihan pembelajaran akibat adanya kasus Covid-19 yang menyebabkan 

ketertinggalan pembelajaran (learning loss) sebelumnya. Dalam kurikulum merdeka ini mata 

pelajaran IPA dan IPS digabung menjadi IPAS karena anak sekolah dasar lebih tertarik 

melihat secara utuh, terpadu, serta dapat mendorong siswa mampu menjaga lingkungan. 

Pelajaran IPAS adalah pelajaran yang dipelajari di alam, siswa menganggap pelajaran 

IPAS bersifat abstrak dan sulit dipahami. Pembelajaran IPAS difokuskan pada hafalan dan 

hanya diperbolehkan melampaui penalaran. Pendidikan IPAS Siswa di SD didorong harus 

mahir dalam pengetahuan, fakta, konsep, prinsip, dan prosedur penemuan ilmiah, dan pola 

pikir, semuanya akan bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya. Ciri-ciri pembelajaran 

IPA SD antara lain: (1) semua siswa melalui tahapan yang sama secara berurutan; (2) 

memiliki reaksi berbeda terhadap suatu objek/peristiwa; dan (3) jika kegiatan fisik tidak 

menjamin perkembangan intelektual anak. Konsekuensinya, materi harus digunakan dalam 

kelas IPA sekolah dasar. 

Berdasarkan pengamatan awal idan iwawancara.idengan iguru ikelas idan ikepala 

isekolah IV pada Senin, 31 Mei 2022 di SD Pembangunan UNP didapat data bahwa 

penggunaan kurikulum merdeka belajar akan digunakan pada semester gasal yang akan 

datang yaitu periode 2022/2024 dan guru belum pernah menerapkan kurikulum merdeka 

belajar karena sebelumnya masih menggunakan kurikulum 2013, maka dari itu perlunya 

penyesuaian baik dari segi pemanfaatan media, metode, dan pendekatan pembelajaran 

sesuai dengan kurikulum sebelumnya. 
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Pada kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2013, penggunaan media pembelajaran 

oleh guru kurang bervariasi karena hanya menggunakan.berupa media.cetak dan media 

video. Pada materi Tema 6 Cita-Citaku, guru hanya menggunakan media cetak dalam 

menjelaskan materi, sehingga Tidak adanya aktivitas siswa menunjukkan bahwa hal tersebut 

kurang menarik bagi siswa. Penggunakan media video pada tema Indahnya Keberagaman di 

Negeriku, pada materi itu guru menggunakan media video yang di ambil dari Youtube 

kemudian ditayangkan dan guru menjelaskan materi dari video tersebut karena sebagian 

siswa tidak dapat memahami materi yang di sampaiakan, terlihat pada saat guru 

memberikan kuis, sebagian siswa tidak dapat menjawab sehingga pembelajaran tidak 

maksimal. Selain itu berdasarkan observasi yang di lakukan di SD Pembangunan UNP 

dalam proses pembelajaran siswa kurang aktif disebabkan karena media yang dimiliki guru 

hanya berupa gambar, buku paket dan video itu semua dilihat dari data nilai siswa yang 

kurang bagus. 

Keterlibatan isebuah imedia ipada iproses ipembelajaran.idiharapkan imampu 

imempengaruhi iminat, imotivasi.idan ihasil ibelajar ipeserta ididik (Hendri, N., 2015). 

Dimana imotivasi imempunyai iperanan idan.kedudukan penting dalam 

proses.pembelajaran. Tidak iadanya imotivasi ibelajar iakan imembuat iproses 

ipembelajaran iberlangsung itidak ioptimal. Oleh isebab imedia isangat idiperlukan ialam 

iproses ipembelajaran ikarena idapat imembantu imenyampaikan iinformasi (Hidayati & 

Bentri, 2019). Selain imenerapkan imedia iyang imendukung idalam ipembelajaran, metode 

ipembelajaran ijuga isangat ipenting diperhatikan. Metode iadalah icara iyang idigunakan 

iuntuk imengajarkan imateri ikepada ipeserta ididik (Darmansyah, 2012). 

Media yang dikembangkan ini untuk bidang pendidikan, dimana dari penjelasan 

yang telah dijabarkan sebelumnya bahwa media ini idigunakan isebagai imedia 

ipembelajaran bagi isiswa kelas IV SD ipada mata pelajaran IPAS dengan topik Tumbuhan 

Sumber Kehidupan di Bumi. Media iini idapat imerangsang irasa iingin itahu isiswa karena 

imedia ini dapat menarik perhatian siswa dengan melihat konten-konten yang ada didalam 

media pembelajaran seperti video, animasi, gambar, dan narator.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan membahas tentang 

“Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Prezi pada Materi Tumbuhan Sumber 

Kehidupan di Bumi IPAS Kelas IV SD”. 
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METODE 

Penelitian iini.imenggunakan.ijenis.ipenelitian.ipengembangan.iatau yang.ijuga 

idikenal idengan iResearch iand iDevelopment (R&D). Sugiyono (2011) imengemukakan, ijenis 

ipenelitianipengembangan.imerupakan.ipenelitian.iyang digunakan iuntuk.imenghasilkan 

iproduk itertentu, serta idapat menguji.ikeefektivan iproduk tersebut. Penelitian idan 

ipengembangan.iadalahiipenelitian.iyang.idilakukan.idenganitujuanidapatimenghasikan.iprod

uk itertentu. tujuan itersebut iakan imelalui ilangkah-langkah itertentu. 

Model ipengembangan iyang idigunakan.iadalah imodel Borg and Gall. Model 

pengembangan.ini.berfungsi.sebagai dasar.untuk.menciptakan suatu produk, model Borg and 

Gall dipilih dengan.mempertimbangkan.bahwa.model.ini.mempunyai validasi tinggi yang 

telah diuji oleh beberapa ahli dan tujuan model itu sendiri adalah untuk mengembangkan 

produk yang efektif guna memenuhi.kebutuhan belajar siswa, sehingga cocok digunakan 

idalam.ipenelitian iini. Model ipengembangan ini.dikemukakan oleh Borg dan Gall dalam 

(Sugiyono, 2017) tahap-tahap.pengembangan.antara lain: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah pengembangan dengan Model Borg and Gall 

Model Borg dan Gall dibuat.dalam 10 langkah.dalam Nana Syaodih.Sukmadinata 

(2017) berikut: 

1. Potensi.dan.masalah. 

Research.iand.iDevelopment (R&D) idapat.berawaldari iadanya ipotensi idan 

imasalah. Data itentang ipotensi idan iimasalah iitidak iiharus iidicari isendiri, tetapi 

ibisa iberdasarkan liaporan ipenelitian orang lain. 

2. Pengumpulan datia 

Perlu idikumpulkan iinformasi yag idapat idgunakan isebagai ibahan dalam 

perencanaan produk iyangidapat imengatasi imasalah itersebut. 

3. Desain.produk. 

Penelitian awal, beruapa rencana produk baru.  
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4. Validasi.desain. 

Validasi produk dapat dilakukan dengan cara mengahdirkan beberapa.pakar 

atau.tenaga ahli yang.sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang telah 

dibuat. 

5. Revisi desain produk 

Melakukan revisi produk yang sudah di revisi oleh ahli media. 

6. Uji coba produk 

Melakukan iuji icoba iterbatas, ipengujian idapat idi ilakukan idengan ieksperimen, 

iyaitu imembandingkan iefektivitas dengan yang baru. 

7. Revisi produk 

Pengujian iproduk ipada isampel iyang iterbatas itersebut imenunjukkan ibahwa 

ikinerja isistem ikerja ibaru iternayata ilebih ibaik idiari isistem ikerja ilama. 

8. Uji coba pemakaian 

Selanjutnya iproduk itersebut iditerapkan ipada ikondisi inyata iuntuk ilingkup iyang 

iluas. 

9. Revisi produk 

Revisi ini idilakukan iapabila idalam ipemakaian ikondisi inyata iterdapat 

ikekurangan, imaka iproduk iperlu idiperbaki. 

10. Produk masal. 

Pembuatn...produk dilakukan apabila produk yang telah diujicoba .dinyatakan 

.efektif. 

Analisis idata idilakukan idengan imenggunakan iteknik ianalisis ikualitatif  iyang 

ididapatkan idari imasukan iahli.imedia idan iahli.imateri iyang inantinya iakan.imenjadi 

iperbaikan ipengembangan.imedia ipembelajaran idan iteknik ianalisis.ikuantitatif 

ididapatkan idari ihasil iangket iyang itelah idiisi ioleh iahli imedia, ahli imateri, dan ipeserta 

didik. Terakhir idata itersebut iakan.iditampilkan.dalam penyajian data dari.tabel. 

 

HASIL. 

 Tahap.iakhir idari.ipenelitian.ipengembangan.iini imenghaslkan imedia 

ipembelajaran ipada.ipembelajaran IPAS kelas IV SD. Setelah.ipenelitian iyang.idilakukan 

idapat idikatakan iproduk imedia ipembelajaran iini itelah iselesai idikembangkan 

iberdasarkan.iprosedur idan ipengembangan.imodel Borg and Gall. 
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Penelitian.ipengembangan.imedia iyang itelah iselesai idilakukan iini.ididapatkan.idata 

persentase.itentang.ikelayakan imedia idari isegi imateri.idan.isegi iimedia. 

Setelah.iipengembangan iiselesai.iididapatkan iihasil.iipersentase iiivaliditas iidan 

iipraktikalitas iitermasuk iidalam iikategori.iisangat iibaik. Berikut.iiadalah iihasil iivalidasi 

iimediaiipembelajaran: 

Tabel 1. Penilaian Media oleh Ahli Media. 

.No. Aspek Skor 
Validitas 

Nilai Validasi Persentase Ket 

1 2 1 2 

1 Tampilan 38 37 95% 92% 93,5% Sangat valid 

2 Keterbacaan 10 10 100% 100% 100% Sangat valid 

3 Tes 9 8 90% 80% 85% Valid 

4 Kemudahan Pengguna 10 10 100% 100% 100% .Sangat valid 

.Rata-rata.     95% Sangat valid 

 

  Data.dari.penilaian validator 1 dan 2, bapak Nofri Hendri, S.Pd, M.Pd dan bapak 

Septriyan Anugraha S.Kom, M.Pd.T, dari aspek (1) Penampilan, (2) Keterbacaan, (3) 

Pengujian, dan (4) Kemudahan. Pengguna memperoleh rata-rata 95% 

dengan.nilai.maksimal 5. Hasilnya, temuan penilaian tercantum di atas "Sangat Valid." 

Tabel 2. Penilaian Validator Materi terhadap Isi Materi 

.No. .Aspek. Skor 
Validasi 

.Rata-rata. 
.skor. 

Nilai 
Validitas 

Ket 

1 Konten/Isi 25 5 100% Sangat Valid 

2 Penyajian Materi 23 4.6 92% Sangat Valid 

3 Tes 24 4.8 96% Sangat Valid 

4 Interaksi 24 4.8 96% Sangat Valid 

Rata-rata 4.8 96% Sangat Valid 

 

  Komentar .kan media agar peserta.didik dapat mendengar.dengan jelas. Rata-rata 

4.8 dengan.persentase 96% dihasilkan.dengan rating.maksimal 5 dengan.menilai.materi 

terdiri dari (1) Penyajian Materi, (2) Isi/konten, (3) Tes, dan (4) Interaksi. Hasilnya, hasil 

penilaian tersebut.dikualifikasikan.sebagai “Sangat Valid” pada tingkat.pencapaian 90% 

hingga 100%. Secara keseluruhan cukup baik untuk diuji, menurut uji.validasi ahli materi. 
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  Produk yang sudah.divalidasi.akan dilakukan uji praktikaitas media .kepada siswa 

kelas. IV SD Pembangunan Laboratorium UNP sebanyak 18 orang. Uji coba dilakukan 

tanggal 27 .Oktober. 2022. Hasil praktikalitas media.pembelajaran pada mata pelajaran 

IPAS kelas IV dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3. Hasil Penilaian Praktikalitas 

No Instrumen Item Skor Rata-
rata 
skor 

Presentase Keterangan 

1 Tampilan Media 1-7 233 1.94 97% Sangat Praktis 

2 Penyajian Materi 8-9 65 1.92 95% Sangat Praktis 

3 Kemudahan 10-14 167 1.96 97% Sangat Praktis 

4 Tes 15-16 66 1.94 97% Sangat Praktis 

Rata-Rata 1.94 96% Sangat Praktis 

  Tabel.diatas.menunjukan bahwa.penilaian uji praktikaltas siswa kelas IV SD 

Pembangunan.Laboratorium UNP mendapat.penilaian rata-rata 1.94 dengan.persentase 

96% dengan.kategori “Sangat Praktis”. 

  Berikut adalah kesimpulan mengenai praktikalitas media pembelajran: 

.Tabel 4. Hasil.Akhir Validitas.dan.Praktikalitas. 

iValiditasi iPraktikalitasi iPraktikalitasi 

iMediai iMaterii iKelayakani 

Persentase iKategorii iPersentasei iKategorii Persentase Kategori 

95% .Sangat Valid. 96% .Sangat Valid. 96% .Sangat Praktis. 

  Media pembelajaran yang telah dihasilkan layak sebagai media pembelajaran untuk 

membantu guru menyampaikan materi, dapat disimpulkan mengguanakan media 

pembelajaran Siswa dapat belajar secara mandiri, kapan pun mereka mau, di mana saja. 

 

PEMBAHASAN. 

Berdasarkan.itemuan idari.iipenelitian itentang.ipembuatan imedia.ipembelajaran 

pada imata ipelajaran IPAS imateri Tumbuhan Sumber Kehidupan di Bumi kelas IV SD 

Pembangunan.Laboratorium UNP, Informasi.ditunjukkan di atas bahwa bahan ajar dibuat 

dengan Model Borg dan.Gall dibuat dalam 10 langkah.dalam Nana Syaodih.Sukmadinata 

(2017) antara lain: (1) Potensi.dan Masalah, (2)iPengumpulan iData, (3) Desain iProduk, (4) 

Validasi Desain, (5) Uji Coba Produk, (6) Revisi Produk, (7)) Uji coba produk, (8) Uji Coba, 

dan (10) iProduksi. 
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 iKegunaan ihasil ipenelitian ipengembangan iadalah iuntuk imenjembatani 

ikesenjangan iantara ipeneliti iyang imenghasilkan iteori ipendidikan idan ipraktisi sebegai 

ipengguna iproduk ipendidikan i(Abidin, 2016). iPenelitian idan ipengembangan media 

pembelajaran iimemiliki ibeberapa iitujuan. Tujuan ipertama iadalah imenghasilkan iproduk 

iberupa media pembelajaran untuk pembelajaran IPAS topik Tumbuhan Sumber 

Kehidupan di Bumi kelasIV SD. Tujuan kedua untuk mengetahui respon peserta didik dan 

guru terhadap media pembelajaran pembelajaran IPAS. 

Kata.media berasal dari bahasa.latin yakni Medus yang.secara harfah berarti 

“tengah” perantara iatau ipengantar ipesan idari ipengirim ikepada penerima pesan (Azhari, 

2015). Sedangkan Arsyad (2016: 3) imengatakan imedia.ipembelajaran imerupakan 

imanusia, imateri, iatau isuatu ikejadian.iyang.imembangun.ikondisi idan idapat 

imembuat.ipeserta ididik imampu imemperoleh iilmu.ipengetahuan, iketerampilan iatau 

isikap. 

  Pengembngan.media.pembelajaran iini berawali dari permasalahan yang ditemukan 

bahwa kurangnya media pada mata.pelajaran IPAS yang.menjadikan guru.sebagai tujuan 

utama, media.yang.digunakan.hanya mengunakan media.buku dan.video.yang di ambil.dari 

yuotube, siswa.hanya memperhatikan.penjelasan yang disampaikan.guru dari video.tersebut, 

sehingga siswa.tidak memahami.materi dan siswa juga tidak.bersemangat dalam mengikuti 

proses.pembelajaran. Untuk iitu ipeneliti mencoba imengembagkan isebuah imedia 

ipembelajaran ipada mata pelajran IPAS.kelas IV dengan.memanfatkan program Prezi.  

Pada akhirnya akan dievaluasi oleh.ahli materi, media, dan.umpan balik.siswa. Penilaian 

validitas media pembeljaran.IPAS oleh validator terdiri dari berbagai komponen, 

diantaranya adalah bagian materi yang terdiri.dari isi, penyajian.materi, tes dan interaksi, 

bagian media.terdiri, kemudahan pengguna, tampilan, tes dan keterbacan. 

Instrument.pengumpul data yang digunakan berupa Formulir 

kuesoner.untuk.siswa.yang.mengunakan skala Linkert.dengan jawaban dua poin, dengan 

skor maksimal 2 dan skor minmal 1. 

 Tujuan.dari penelitian.ini adalah untuk.mendukung.guru menyampaikan.pengetahuan 

mata pelajaran.kepada siswa.dengan cara.yang.memungkinkan.mereka untuk.belajarsecara 

mandiri..di rumah.dan di sekolah dan juga tidak terlalu bergantung pada kehadiran guru 

sebagai sumber pengajaran bagi siswa dan untuk menghaslkan media pembeljaran valid.dan 

prakts. Maka dilakukan.validasi untuk memastikan apakah imedia.yang dibuat idengan 

ibantuan iahli imedia idan iahli.materi tersebut layak untuk dilaksanakan. Ketetapan alat 
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ukur.terhadap yang diukur sehinggap bener dapat diukur, berkaitan dengan uji validitas 

menurut Arikunto, Suharsimi (2015). 

  Tahap validasi imateri oleh Guru.mata pelajarn.IPAS, dan tahap.validasi media.oleh 

dua.dosen dari.Departemen.Kurikulum.dan Teknologi.Pendidikan, Bapak Nofri Hendri, 

S.Pd, M.Pd dan bapak Septriyan Anugraha S.Kom, M.Pd.T, Tahap validasi, menampilkan 

media pembelajaran, valdator kemudan melengkapi angket dengan indkator penlaian media 

pembelajaran. Revisi.akan dilakukan.setelah evaluasi.oleh validator.  

  Selain.ivaliditas, produk.imedia ipembelajaan.ijuga.idilakukan.iuji ipraktkaltas. Ujii 

iipraktikalitasi iadalah.ipengukuran iatau.ipenilaan itentang ikemudahan ipenggunaan 

imedia. Dengan kata lain uji praktikaltas idigunakan isebagai uji icoba.iterbatas iyang idapat 

idijadikan iacuan.iuntuk.irevisi.idan perbakan selnjutnya. 

  Nilai akhir.produk media.pembelajaran.mengunakan Prezi pada.mata pelajaran.IPAS 

kelas IV SD materi.sumber kehdupan di bumi, Nilai.validasi oleh.ahli media.mendapatkan 

persentase 95%.di..kategorikan “Sangat Valid”.  Berdasrkan validtas oleh.ahli.materi 

mendapatkan.persentase 96% di.kategorikan “Sangat Valid. Sedangkan.hasil uji.praktikalitas 

menujukan bagamana hasil.media pembelajaran.dalam.mata.pelajaran IPAS kelas IV SD 

menunjukan.bahwa siswa.merespon secara.positif dengan.mencapai skor.rata-rata.  96% 

dengan.kategori “Sangat Paktis”. 

  Berdasarkan penjelasan di atas disimpulakan, media pembelajaran merupakan media 

yanag dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan yang dterjadi di sekolah terutama 

pada mata pelajaran IPAS, dengan adanya media pembelajaran ini dapat memabantu guru 

dalam menerangakan materi dan dapat meningkatkan pemahaman siswa  dalam belajar. 

 

.KESIMPULAN. 

  Hasil penelitian ini berdasarkan penilaian ahli media memperoleh 95% dengan 

kategori “Sangat Valid” dan penilaian ahli materi memprolh 96% dengan kriteria “Sangat 

Valid”, berdasarkan penilaian tersebut media pembelajaran dapat dikatakan layak 

digunakan. Pada uji praktikalitas 18 siswa memperoleh 96% dengan kriteria “sangat 

Praktis” maka dari respons siswa media pembelajaran layak digunakan. Jadi media 

pembelajaran dibuat dapat diterapkan dalam mata pelajaran IPAS materi tumbuhan sumber 

kehidupan di bumi kelas IV SD. Hasil akhir menunjukkan bahwa media pembeajaran 

sudah.layak digunakan daIam proses..pembelajaran..di kelas. 
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